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MOTTO

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama
kesulitan ada kemudahan

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, tetapi keberhasilan adalah milik
mereka yang senantiasa berusaha

-B.J Habibie
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ABSTRAK

Akhlak merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter peserta didik
dalam Islam. Namun, di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
fenomena degradasi moral seperti rendahnya sopan santun, kurangnya rasa
tanggung jawab, dan melemahnya etika sosial semakin marak, bahkan merambah
ke lingkungan lembaga pendidikan Islam, termasuk asrama santri. Kondisi ini
menjadi tantangan tersendiri dalam proses pembinaan akhlak, khususnya terhadap
santri baru yang datang dengan latar belakang sosial dan kebiasaan yang beragam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi prinsip komunikasi Islam
dalam pembinaan kualitas akhlak santri di Asrama Siti Aisyah Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. Prinsip komunikasi Islam yang dikaji
meliputi sidg (jujur), amanah (bertanggung jawab), tabligh (menyampaikan
kebenaran), fathanah (bijaksana), dan uswatun hasanah (keteladanan). Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip komunikasi Islam oleh para pengasuh tidak hanya memperkuat
hubungan interpersonal, tetapi juga menjadi sarana efektif dalam internalisasi
nilai-nilai akhlak pada santri. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi
prinsip komunikasi Islam sebagai pendekatan harian dalam pembinaan karakter,
bukan sekadar sebagai teori dakwah. Temuan ini memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembinaan santri di lingkungan pesantren atau asrama,
serta relevan dengan misi pendidikan Muhammadiyah dalam membentuk kader
muslim yang unggul dalam akhlak, spiritualitas, dan intelektualitas.

Kata Kunci: Akhlak santri, komunikasi Islam, pembinaan karakter, asrama
santri Muhammadiyah.
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ABSTRACT

Morality is a fundamental pillar in shaping the character of students in
Islam. However, in the era of globalization and rapid technological advancement,
the phenomenon of moral degradation such as declining manners, lack of
responsibility, and weakening social ethic has become increasingly widespread,
even extending into Islamic educational institutions, including student
dormitories. This condition presents a distinct challenge in the moral development
process, particularly for new students who come from diverse social backgrounds
and habits. This study aims to examine the implementation of Islamic
communication principles in shaping the moral quality of students at Asrama Siti
Aisyah, Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta. The Islamic
communication principles explored include sidg (truthfulness), amanah
(trustworthiness), tabligh (conveying the truth), fathanah (wisdom), and uswatun
hasanah (exemplary conduct). The research employs a descriptive qualitative
approach, using observation, in-depth interviews, and documentation techniques.
The findings reveal that the application of Islamic communication principles by
caregivers not only strengthens interpersonal relationships but also serves as an
effective medium for internalizing moral values in students. The novelty of this
research lies in the integration of Islamic communication principles as a daily
approach to character building, rather than merely as a theory of preaching
(dakwah). These findings contribute to the development of student character-
building strategies within Islamic boarding schools or dormitories and align with
Muhammadiyah's educational mission to cultivate Muslim cadres who excel in
morality, spirituality, and intellectuality.

Keywords:

Students morality, Islamic communication, character development, student
dormitory Muhammadiyah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Akhlak merupakan pilar utama dalam pembentukan karakter
seorang individu dalam Islam. Arus globalisasi dan perkembangan
teknologi yang pesat telah menyebabkan banyak peserta didik mengalami
degradasi moral, seperti rendahnya sopan santun, kurangnya rasa tanggung
jawab, dan melemahnya etika sosial. Data Komnas Perlindungan Anak
tahun 2023 menunjukkan bahwa 65% remaja di lingkungan pesantren atau
asrama mengaku pernah terlibat dalam tindakan tidak sopan, sementara
40% santri perempuan mengalami atau menyaksikan perundungan verbal
di asrama (Komnas Perlindungan Anak, 2023, p. 12). Fenomena ini tidak
hanya terjadi di lingkungan masyarakat umum, tetapi juga semakin marak
di lembaga-lembaga pendidikan Islam, termasuk pesantren dan asrama
santri.

Asrama yang idealnya menjadi ruang pembinaan karakter berbasis
nilai-nilai Islam justru dihadapkan pada tantangan internal dalam
menghadapi santri baru yang datang dari latar belakang sosial dan
kebiasaan yang beragam. Studi Saputra dkk. tahun 2024 mengungkapkan
bahwa 70% pengasuh asrama kesulitan menanamkan nilai akhlak akibat
perbedaan sosialisasi santri (Saputra et al., 2024, p. 194), dan hanya 25%
santri baru yang memahami praktik akhlak Islami sebelum memasuki

asrama (Saputra et al., 2024, p. 195). Bahkan, tidak sedikit dari mereka



yang masih membawa kebiasaan negatif dari lingkungan sebelumnya,
seperti tidak patuh pada aturan, membully teman, serta kurang sopan
terhadap pengasuh atau sesama santri (Saputra et al., 2024, p. 193).
Tantangan ini semakin kompleks dengan minimnya pelatihan komunikasi
Islam bagi pengasuh, sebagaimana dilaporkan Kemenag DIY tahun 2023
(Kementerian Agama DIY, 2023, p. 27).

Situasi ini tentu memerlukan perhatian serius dari pihak pengasuh,
pembina, maupun lembaga secara keseluruhan. Diperlukan pendekatan
yang tidak hanya bersifat instruktif, tetapi juga komunikatif dan
transformatif dalam membina akhlak santri. Dalam konteks ini,
komunikasi Islam dapat menjadi pendekatan strategis karena
mengedepankan nilai-nilai seperti sidq (jujur), amanah (bertanggung
jawab), tabligh (menyampaikan kebaikan), fathanah (bijaksana), dan
uswatun hasanah (keteladanan) (Saputra et al., 2024, p. 19). Penelitian
Rakhmat (2013) membuktikan efektivitas pendekatan ini, dengan
menunjukkan penurunan pelanggaran disiplin santri hingga 50% dalam 6
bulan di pesantren Muhammadiyah. Komunikasi yang baik antara
pengasuh dan santri, yang dilandasi prinsip-prinsip keislaman, diyakini
dapat mempercepat proses internalisasi nilai akhlak dan mengatasi
kecenderungan perilaku menyimpang.

Asrama Siti Aisyah yang berada di bawah naungan Madrasah
Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta memiliki peran penting sebagai

wadah pembinaan santri perempuan. Hasil observasi awal di asrama ini



(2024) menunjukkan bahwa santri yang rutin diajak dialog empatik oleh
pengasuh mengalami peningkatan kedisiplinan (80%) dan sikap hormat
(75%). Alasan penulis tertarik untuk meneliti Asrama ini yaitu: Pertama,
lembaga ini tidak hanya membekali santri dengan ilmu pengetahuan, tetapi
juga menekankan pentingnya pembinaan akhlak berdasarkan nilai-nilai
keislaman. Salah satu strategi yang digunakan yaitu pembinaan dalam
penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam (Rakhmat, 2013, p. 32).
Kedua, Asrama Siti Aisyah memiliki sistem pembinaan yang terstruktur
dan mengedepankan pendekatan personal.

Komunikasi Islam sebagai pendekatan dalam pembinaan akhlak
memiliki karakteristik unik karena mengintegrasikan nilai spiritual dan
moral dalam proses interaksi sosial (Effendy, 2011, p. 47). Dalam konteks
pembinaan santri, keberhasilan tidak hanya bergantung pada metode
instruksional atau pengawasan ketat, tetapi juga pada bagaimana pengasuh
membangun komunikasi yang empatik, jujur, dan memberi keteladanan.
Santri lebih mudah menerima nilai-nilai akhlak jika disampaikan secara
komunikatif, persuasif, dan penuh kasih sayang. Namun, tantangan
globalisasi seperti paparan media sosial yang mencapai 89% penggunaan
santri >4 jam/hari (APJII, 2023, p. 8) menuntut pembinaan akhlak yang
lebih adaptif.

Pendidikan tidak hanya dituntut mencetak insan cerdas secara
intelektual, tetapi juga harus mampu membentuk karakter dan akhlak yang

mulia. Penelitian ini secara khusus memberi kontribusi dalam



pengembangan strategi pembinaan santri melalui pendekatan komunikasi
yang islami, dengan menempatkan pengasuh sebagai figur komunikator
yang mampu menyampaikan nilai secara efektif melalui keteladanan dan
dialog yang beretika. Urgensi ini selaras dengan misi pendidikan
Muhammadiyah, yaitu membina peserta didik agar menjadi kader umat
dan bangsa yang unggul dalam intelektualitas, spiritualitas, serta akhlak
mulia (Sadiyono & Agus Mulyono BS, 2016, p. 22).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pembinaan akhlak santri
umumnya berfokus pada pendekatan komunikasi interpersonal atau
dakwah konvensional sebagai metode utama dalam membina perilaku
santri. Misalnya, penelitian Saputra, Rahman, dan Hidayat pada tahun
2024 menekankan pentingnya keteladanan dan pendekatan persuasif
dalam membangun hubungan yang harmonis antara pengasuh dan santri
(Saputra et al., 2024, p. 192). Demikian pula, penelitian Mukarromah
(2024) mengkaji pola komunikasi interpersonal berbasis empati dan
keterbukaan di Pondok Pesantren Al-Fattah Jember (Mukarromah, 2024,
p. 32). Namun, kedua penelitian tersebut belum secara eksplisit
mengintegrasikan prinsip-prinsip komunikasi Islam secara menyeluruh
sebagai pendekatan pembinaan akhlak dalam konteks asrama.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan mengkaji secara khusus implementasi prinsip komunikasi Islam
dalam interaksi harian antara pengasuh dan santri di Asrama Siti Aisyah.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pendekatan



integratif yang melihat komunikasi Islam bukan sekadar teori dakwabh,
melainkan sebagai praktik harian yang menjadi landasan pembinaan
akhlak dalam ruang sosial asrama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi model aplikatif yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan
Islam lainnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan di latar
belakang, rumsan malasah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi prinsip komunikasi Islam dalam
pembinaan akhlak santri Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Bagaimana metode komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak
santri Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis implementasi prinsip komunikasi Islam dalam
pembinaan akhlak santri Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta?

2. Menganalisis metode komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak
santri Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah

Yogyakarta?



D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Praktis

Implementasi prinsip komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak
santri di Asrama Siti Aisyah adalah terciptanya lingkungan pendidikan
yang efektif, harmonis, dan berkarakter, di mana santri terbiasa
menerapkan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, kesantunan, keteladanan
dalam interaksi sehari-hari. Hal ini tidak hanya memperkuat akhlak
individu tetapi juga membangun budaya komunikasi yang sehat di
asrama, meminimalisir konflik, serta mempersiapkan santri menjadi
calon pemimpin yang mampu menyampaikan pesan dengan bijak dan

tegas sesuai dengan visi pendidikan Muhammadiyah.

2. Kegunaan Teoritis

Pertama, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan
untuk mengembangkan dan memperluas wawasan keilmuan dan
pengetahuan  tentang  prinsip  komunikasi  Islam  dalam
peningkatankualitas akhlak. Kedua, untuk menambah pemahaman
masyarakat terutama bagi para pengasuh asrama berbasis boarding
school tentang pentingnya prinsip komunikasi Islam dalam
peningkatan kualitas akhlak santri. Ketiga, diharapkan hasil penelitian
ini diterima oleh pihak kampus UIN Sunan Kalijaga, sehingga dapat
memperkaya koleksi perpustakaan kampus tersebut dengan tambahan

hasil penelitian yang ada.



E. Sistematika Pembahasan

Penjelasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam
lima bab utama yang saling berhubungan secara logis dan runtut. Masing-
masing bab terdiri atas beberapa sub bab yang membentuk kerangka
pembahasan secara komprehensif. Adapun sistematika pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Bab ini mencakup tujuh bagian utama, yakni:
1. Latar belakang masalah yang menjelaskan konteks dan urgensi

penelitian.

2. Rumusan masalah yang merinci fokus utama penelitian.
3. Tujuan penelitian.
4. Kegunaan penelitian baik dari segi teoritis maupun praktis.
5. Sistematika pembahasan
BAB II: Kajian Pustaka

Bab ini memuat landasan teori yang relevan dengan topik penelitian,
mencakup definisi, konsep-konsep penting, teori-teori yang mendukung,
serta pengembangan kerangka berpikir sebagai dasar analisis dalam
penelitian.
BAB III: Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam
penelitian, mencakup paradigma dan pendekatan penelitian, jenis dan

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta strategi



validasi untuk menjamin keabsahan hasil penelitian.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini, peneliti memaparkan hasil temuan di lapangan serta
menganalisisnya berdasarkan teori yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Fokus utama pembahasan adalah implementasi prinsip
komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak santri di Asrama Siti Aisyah
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
BAB V: Penutup

Bab terakhir ini berisi simpulan dari seluruh hasil analisis yang telah
dilakukan, serta saran-saran yang ditujukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai kontribusi akademik dan praktis dari hasil

penelitian.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Asrama Siti  Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pembinaan santri putri yang berada
di bawah pengelolaan Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
Keunggulan asrama ini tidak hanya terletak pada kelengkapan fasilitas dan
sistem manajemen yang tertata rapi, tetapi juga pada pendekatan pendidikan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam sebagai fondasi utama dalam pembentukan
karakter serta kepribadian santri. Lingkungan asrama dihuni oleh santri dari
berbagai penjuru Indonesia yang memiliki latar belakang sosial, budaya,
pendidikan, dan kebiasaan yang berbeda-beda, sehingga mencerminkan
keberagaman seperti halnya yang terdapat dalam masyarakat luas.

Keanekaragaman ini, di satu sisi memberikan kekayaan sosial dan
budaya, namun di sisi lain juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembinaan akhlak, terutama ketika menghadapi perbedaan karakter dan
perilaku santri yang belum semuanya mencerminkan nilai-nilai ideal seorang
santri. Oleh karena itu, pengasuh dituntut untuk menerapkan pendekatan
komunikasi yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam secara bijak dan konsisten
agar proses pembinaan tidak hanya mampu menertibkan perilaku yang
menyimpang, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia

dalam diri santri secara menyeluruh. Upaya tersebut menjadi sangat penting
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dalam rangka menciptakan lingkungan asrama yang harmonis, religius,
dan mampu melahirkan santri dengan kepribadian yang selaras dengan

tuntunan syariat Islam serta peraturan yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Penerapan prinsip komunikasi Islam dalam pembinaan akhlak santri di
Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta tidak
hanya sekadar diwujudkan dalam bentuk penyampaian materi pendidikan
formal, melainkan juga melalui keteladanan nyata yang ditunjukkan oleh para
pengasuh dalam kehidupan sehari-hari. Keikhlasan yang ditunjukkan oleh
pengasuh dalam membina dan mendampingi santri menjadi fondasi penting
dalam menyampaikan nilai-nilai spiritual dan moral, sehingga para santri dapat
memahami bahwa setiap ucapan dan tindakan memiliki konsekuensi yang akan

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.

Nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, kebersihan, keselarasan antara
ucapan dan tindakan, kemampuan menjaga lisan, serta kesadaran akan
pengawasan ilahi menjadi fokus utama dalam proses pembinaan. Santri juga
diajarkan pentingnya menjaga kehormatan dan privasi sesama sebagai bagian
dari implementasi akhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari. Namun, seluruh
nilai luhur tersebut tidak akan dapat tertanam secara efektif tanpa adanya
konsistensi dari para pengasuh dalam menerapkan prinsip komunikasi Islam
secara menyeluruh dan berkelanjutan. Oleh karena itu, keteladanan para
pengasuh menjadi faktor penentu keberhasilan pembinaan akhlak, yang pada
akhirnya mampu membentuk santri tidak hanya sebagai individu yang cerdas

secara akademik, tetapi juga sebagai pribadi yang berakhlak mulia,
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bertanggung jawab, dan siap berkontribusi secara positif dalam masyarakat

luas.

Pembinaan akhlak santri di Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat
Muhammadiyah Yogyakarta dilakukan secara menyeluruh melalui penerapan
prinsip komunikasi Islam yang dilandasi oleh keikhlasan dan keteladanan dari
para pengasuh, guru, serta pembina, yang tidak hanya berperan sebagai
pendidik formal tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual dalam
kehidupan sehari-hari. Keikhlasan menjadi fondasi utama dalam proses
pendidikan, yang tercermin dalam dedikasi para pengasuh untuk mendampingi
santri selama 24 jam, tanpa pamrih, serta dalam upaya mereka untuk
menyampaikan ilmu, motivasi, dan nasihat dengan niat tulus karena Allah

SWT.

Prinsip-prinsip komunikasi Islam seperti berkata positif, menjaga etika
dalam berinteraksi, menghindari ucapan kasar, serta menyesuaikan antara
ucapan dan tindakan, menjadi bagian tak terpisahkan dari proses pembentukan
karakter santri. Nilai-nilai luhur seperti kejujuran, amanah, kebersihan,
kesadaran akan pengawasan Allah, dan keseimbangan hidup dunia-akhirat
ditanamkan secara sistematis melalui pembiasaan, tanggung jawab praktis,

serta pendekatan yang humanis dalam menangani pelanggaran.

Keteladanan para pengasuh dalam menjaga wibawa dan tutur kata,
terutama dalam situasi yang menuntut penegasan, menjadi instrumen penting

dalam menciptakan lingkungan asrama yang kondusif bagi tumbuhnya akhlak
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mulia. Dengan demikian, penerapan prinsip komunikasi Islam bukan hanya
berfungsi sebagai metode pembelajaran, melainkan juga sebagai strategi
pembinaan karakter yang integral, yang memungkinkan santri untuk tumbuh
menjadi pribadi yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga unggul secara
moral, sosial, dan spiritual serta siap menjadi bagian dari masyarakat yang

beradab dan bernilai.

Metode komunikasi yang digunakan oleh para pengasuh kepada santri
di Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta
adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi, yang
menekankan pada pendekatan pembinaan yang bersifat personal dan empatik,
terutama bagi santri baru yang sedang berada dalam fase penyesuaian terhadap
lingkungan baru yang jauh dari keluarga, sehingga sangat rentan mengalami
perasaan rindu terhadap orang tua yang berpotensi memunculkan keinginan
untuk pulang. Dalam konteks ini, peran pengasuh menjadi sangat krusial, tidak
hanya sebagai penegak aturan dan pembina kedisiplinan, tetapi juga sebagai
figur yang mampu menjalin komunikasi interpersonal secara hangat, langsung,
dan dialogis, dengan landasan prinsip-prinsip komunikasi Islam seperti empati,
kasith sayang, dan kesantunan, guna menciptakan suasana psikologis yang

aman, nyaman, dan mendukung proses adaptasi santri di lingkungan asrama.

Melalui komunikasi tatap muka yang sarat dengan perhatian, nasihat,
motivasi, serta penguatan spiritual, para pengasuh diharapkan mampu
menumbuhkan rasa betah, meningkatkan semangat belajar, dan mengurangi

tekanan emosional akibat perpisahan dari keluarga, sehingga proses pembinaan
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akhlak dan kedisiplinan dapat berlangsung lebih efektif sejak awal masa

tinggal santri di asrama.

Dalam penelitian ini, fokus diarahkan pada tiga bentuk komunikasi
Islam yang dianggap paling relevan dalam konteks pembinaan akhlak santri di
Asrama Siti Aisyah Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta, yaitu
qaulan layyina, qaulan maisura, dan qaulan ma’rufan. Ketiga prinsip ini
dipilih karena menekankan pendekatan komunikasi interpersonal yang penuh
kelembutan, kemudahan dalam penyampaian, serta kebaikan dalam tutur kata

yang sesuai dengan dinamika hubungan antara pengasuh dan santri.

Prinsip qaulan layyina, yang mengandung makna komunikasi dengan
kelembutan dan tanpa kekasaran, diterapkan dalam proses pembinaan sebagai
bentuk kasih sayang dan empati dari pengasuh kepada santri. Komunikasi ini
penting dalam menciptakan suasana yang nyaman secara psikologis, khususnya
bagi santri baru yang masih dalam masa penyesuaian. Sementara itu, prinsip
qaulan maisura, yang berarti ucapan yang mudah dan dapat dipahami,
berperan penting dalam membimbing santri untuk terbiasa menggunakan
bahasa yang sopan dan santun dalam kehidupan sehari-hari. Pengasuh tidak
hanya menanamkan kemampuan berbahasa yang baik, tetapi juga membantu
santri membedakan gaya komunikasi antara teman sebaya dan kepada orang
yang lebih tua, seperti guru dan pembina. Hal ini diharapkan dapat membentuk
kepribadian santri yang berakhlak mulia dan mampu menjaga etika berbahasa

dalam berbagai situasi.
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Adapun gaulan ma’rufan, sebagai prinsip komunikasi yang
menekankan penggunaan bahasa yang baik, pantas, dan penuh penghormatan,
menjadi landasan dalam interaksi antara pengasuh dan santri. Prinsip ini
mendorong terciptanya suasana dialogis yang membangun, penuh nilai
edukatif, serta mencerminkan penghargaan terhadap sesama. Ketiga prinsip ini,
meskipun menjadi fokus utama penelitian, tidak menutup kemungkinan
diterapkannya bentuk-bentuk komunikasi Islam lainnya dalam praktik
pembinaan, sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang dihadapi dalam

kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama.

. Saran
Berdasarkan temuan dan analisis dalam penelitian ini, peneliti
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi peningkatan kualitas pembinaan akhlak santri di Asrama Siti Aisyah
Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta maupun dalam
pengembangan praktik komunikasi Islam di lingkungan pesantren secara
umum:
1. Untuk para pengasuh dan musyrifah
Diharapkan agar para pengasuh terus mempertahankan dan meningkatkan
penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam, seperti qaulan layyina,
qaulan maisura, dan gqaulan ma’rufan, dalam setiap interaksi dengan
santri. Komunikasi yang lembut, mudah dipahami, dan penuh kebaikan

terbukti efektif dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi pembinaan
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akhlak. Selain itu, penting untuk memperkuat peran keteladanan sebagai
media pembinaan yang paling nyata dan berdampak.

Untuk Madrasah Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta

Diharapkan lembaga asrama menyediakan program pelatihan komunikasi
Islami secara berkala bagi seluruh pengasuh dan tenaga pendidik.
Pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan
komunikasi interpersonal yang Islami, serta menyesuaikannya dengan
dinamika perkembangan psikologis santri.

Untuk santri

Santri diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai komunikasi Islam
tidak hanya dalam hubungan dengan pengasuh atau guru, tetapi juga dalam
interaksi sehari-hari dengan sesama teman. Pembiasaan menggunakan
bahasa yang santun, jujur, dan penuh hormat akan membantu membentuk
karakter yang mulia dan memperkuat keharmonisan kehidupan di asrama.

. Untuk peneliti selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat melanjutkan kajian ini dengan ruang
lingkup yang lebih luas, misalnya dengan mengkaji implementasi prinsip
komunikasi Islam dalam pembinaan santri pada jenjang usia atau latar
belakang yang berbeda, atau dengan fokus pada dimensi komunikasi non-

verbal dalam konteks pendidikan karakter.
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